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engkapnya, dia bernama Asmara Victor Michael Nababan.
Kalau mau lebih lengkap lagi dengan mencantumkantitelnya,
dia bergelar Sarjana Hukum, lulusan Fakultas Hukum Universitas
Nanguneneraganca

hanya itu, ijazah kesarjanaannyapun -—dulu-—- nyarisdia bakar, usai
wisuda. Kendati rencana itu gagal, toh lembaran ijazah itu hingga
kini tidak pernah dia ambil. "Karena kami muak melihat orang-orang
yang menganggap gelar sarjana itu sangat hebat," katanya.
Nanaan angenenaenSule

Plate pernah Dagarenii MNkaLenNaaJamie INI
"Mungkin, ini mungkin ya, tahun 1975," ucapnya.”
PaSunNuunoNuNGje anak-

anaknya, termasuk usia dan pendidikannya. Sangistri, Magdalena
Sitorus, telah melahirkan Juanita, 22 tahun, Natasha (20), Aviva 18),

dan Jechonathan (11). Anak pertama kuliah di Fakultas Sastra Jurusan
Sastra Jerman UI, anak kedua kdLanal Perngrn daTuakin
Hukum UI, anak Gr ambil jurusan Pendidikan di Universitas
Purangannun unagiBring

Setidaknya, dari perkara gelar dan ijazah di atas, kita bisa sedikit
menyimpul-nyimpulkan macam apa sosok mantan aktivis mahasiswa
Alan Nekat NataMunaKeringajeng aktivis LSMearlyetaloaYa
Masyarakat), selain sebagai salah seorang anggota Komnas HAM.
Tidak tanggung-tanggung, sebagai aktivis LSM, posisinya sekarang
adalah sebagai Direktur INFID (International NGO's Forum on
Indonesian Development), yang beranggotakan 40 LSM.

Sebagai orang INFIDPj bersama-sama Zoemrotin Soesilo, Eltakim
Sitorus, serta dua pimpinan LSM asing: Prof. Murraydan Janet Hunt-
- sampai diundang Kuasa Usaha Ad-Interim Kedubes RI di Canberra,
Australia, akhir April 1996, yang berharap agar TAYON Lean
tergabung dalam INFID lebih berpikir positif perihal Perkan di
Indonesia, termasuk agar juga menjauhi konflik ta Us Ka
pertentangan LSM dengan pemerintah.

Singkat kata, kalau mau Beyeju secara Baen jauh-jauh hari
sebelum awal-awal November 1996 ini pemerintahmeniupkan adanya
30-an 'LSM bermasalah', Asmara Nababan tak lagiperlu terkaget-
Paneni orgarena pun DeeMe
pertama atas LSM Indonesia.

PngAlornee(Kaoto taN Apu PNMAN Pain aa!
mutakhir --perihal 'LSM bermasalah' atau 'LSM yangdimasalahkan'
serta kian bertubi-tubinya kerja ji tapinaHuLujes PeraP  

 

Pernah

memprotes

nembangunan
TMII, pernah

nyaris
membakar

Ijazah Sarjana
Hukum-nya,

pernah
Intoute(lp
saat ditegur

pemerintah. Dia
iuga omong

tentang Komnas
HAM yang tak

punya
kekebalan, LSM

bermasalah,
serta kesulitan
“tasteNKli
pinjaman bikin

bendungan.
Mengapa ia

tetap jadi aktivis
dan bersepatu

sandal?

 

 



 

 

 
  

 



 

  

 

  

 

"Kabinet yang seka-
rang agak sangat
merosot. Beda sama
kabinet yang Ialu,
kita sangat banyak
melakukan dialog
dengan Rudini. Seka-
rang, nggak. Kalau
kita minta dialog
PNaneterMN Lutai
ngapain?"

dan perlindungan hak-hak asasi manusia
Jadi, TebenarnyaMnitu diwa-

 

 

aadanyakerjasama dari ketigaaktor
itu, sulit sekali. Kalau kita lihat Deklarasi
Wina
pemerintahyang menandatanganidekla,
rasi tersebut wajib bekerjasama dengan

 
93, ada salahsatu keputusan,

  

  
  

  

SM dan “KomnasHAMdalampromosi

a dengan perwujPn
an? Kebebasanun-

tu mengeluarkan pendapat Sekarang
embatasan terhadap pers
"5 lama ermen

be ni KomnasNadianggap
stablish mampu menam-

ung berbagai masalah yangtimbul.
t pendapat mereka. Kita lain lagi.

sebaliknya,kal

al j egitu..
n kasu 2 Tadjud
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